
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Adapun dari hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini 

dapat disimpulkan : 

 Faktor yang paling berpengaruh terhadap produktivitas tenaga 

kerja dilapangan adalah peralatan yang digunakan, kondisi 

lapangan dan adanya pengawasan di lapangan. 

 Terdapat perbedaan antara produktivitas tenaga kerja yang 

berasal dari Pulau Jawa dengan tenaga kerja dari Sumatra 

Barat. Itu terbukti pada table 4.8, 4.9  dan gambar 4.2. 

Produktivitas tenaga kerja dari Pulau jawa 1.790 m2/jam, dan 

produktivitas tenaga kerja dari Sumatra Barat 1.789 m2/jam. 

Pada perhitungan LUR (Labour Utilitation Rate ) juga tidak 

ada perbedaan yang besar. Perbandingan rata-rata LUR tenaga 

kerja dari Pulau Jawa dan Sumatra Barat hanya berbeda 5% 

seperti yang terlihat pada gambar 4.1. 

5.2. Saran 

Adapun kelemahan yang bisa menjadi perbaikan dan saran 

pada penelitian berikutnya adalah : 

 Produktivitas tenaga kerja dari Sumatra Barat dan tenaga kerja 

dari Pulau Jawa tidak memiliki perbedaan. Pihak kontraktor 

untuk pekerjaan proyek konstruk gedung di wilayah Sumatra 



 

 

Barat bisa mempekerjakan tenaga kerja dari Sumatra Barat 

saja. 

 Pihak kontaktor bisa memperhatikan peralatan yang digunakan, 

mengkondisikan keadaan lapangan dan melakukan pengwasan 

secara baik terhadap tenaga kerja akan menunjang 

produktivitas tenaga kerja.  

 Pengamatan produktivitas tenaga kerja ini hanya terbatas pada 

pekerjaan pasangan bata. Memperluas pengamatan pada 

pekerjaan yang lain akan menghasilkan data perhitungan 

produktivitas yang lebih baik dan bisa dijadikan pembanding 

untuk keseluruhan pekerjaan konstruksi. Pada proses 

pengambilan data dilakukan pengamatan secara langsung dan 

wawancara. Hal itu menyebabkan kemungkinan ada yang 

terluput dari pengamatan. Akan lebih baik jika pengamatan 

dilakukan dengan audio rekaman, sehingga pengamatan dapat 

dilakukan dengan mudah dan data yang diperoleh lebih akurat. 

 

 

 

 


